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Abstrak 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah industri berupa kulit kerang (clam shell) 
sebagai bahan substitusi sebagian pasir dan abu ampas tebu (sugarcane bagasse ash) sebagai substitusi sebagian 
semen terhadap kuat tekan beton. Variasi penggunaan bahan substitusi yaitu, kombinasi abu ampas tebu ditambah 
kulit kerang yang dibuat adalah 8%+9%, 10%+11% dan 12%+13%. Pengujian kuat tekan beton dilakukan saat benda 
uji mencapai umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari dengan benda uji berbentuk kubus 15x15x15cm. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa beton dengan campuran bahan substitusi abu ampas tebu ditambah kulit kerang mengalami 
kenaikan kuat tekan beton hingga 19%. Sehingga berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penggunaan kulit 
kerang dan abu ampas tebu sebahgai bahan substitusi pasir dan semen dengan persentase yang tepat terbukti dapat 
meningkatkan kuat tekan beton. 
 
Kata Kunci: Kulit Kerang, Abu Ampas Tebu, Substitusi Parsial, Limbah Industri, Kuat Tekan Beton 
 
Abstract 
 
This study was conducted to determine the effect of using industrial waste materials such as clam shell as partial 
substitution of fine aggregate (sand) and sugarcane bagasse ash as a partial substitute material to the concrete 
compressive strength. The variation of using substitution material, combination between sugarcane bagasse ash and 
clam shell made 8%+9%, 10%+11% and 12%+13%. The concrete compressive strength done when the specimen 
reaches the age of 7 days, 14 days and 28 days with a cube-shaped specimen 15x15x15cm. The results of the study 
showed that concrete with mixing by substitution material sugarcane bagasse ash and clam shell increases the 
compressive strength of concrete up to 19%. So based on this study  by using clam shells and sugarcane bagasse ash as 
substitute material of sand and cement with the appropriate percentage can increase the compressive strength of 
concrete.  
 
Keyword: Clam Shell, Sugarcane Bagasse Ash, Partial Substitution, Industrial Waste Materials, Compressive Strength 
of Concrete  
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Berkembangnya pembangunan berbanding lurus 
dengan meningkatnya kebutuhan akan beton sebagai 
bahan bagunan yang banyak digunakan. Pembangunan 
akan terus berkembang begitu juga dengan kebutuhann 
akan beton selanjutnya dimasa yang akan datang. Beton 
banyak digunakan pada pembangunan karena mudah 
dibentuk sesuai dengan keperluan terlebih lagi bahan 
pembentuk beton yaitu pasir, batu pecah, semen dan air 
merupakan bahan yang tidak sulit untuk didapatkan, 
perawatannya tidak memerlukan banyak biaya dan 
memiliki kuat tekan yang tinggi. 
Saat ini berbagai cara serta penelitian dilakukan dan 
terus dikembangkan dengan tujuan meningkatkan 
kekuatan beton, salah satunya pada material pembentuk 
beton itu sendiri. Hal ini dilakukan dengan cara 
mensubstitusikan bahan-bahan pengganti, baik sebagai 
agregat kasar, agregat halus, semen dan juga bahan 
tambahan untuk meningkatkan daya rekat dari bahan 
pengikat dalam beton. Bahan yang digunakan sebagai 
bahan pengganti tersebut difokuskan dengan 
memanfaatkan  material limbah. 
Pertumbuhan ekonomi kita saat ini ada pada tahap 
berkembang, hal ini ditandai dengan pertumbuhan 
industri yang pesat. Perkembangan industri ini 
memberikan dampak positif bagi perekonomian, namun 
disamping itu juga  memberikan dampak negatif karena 
menghasilkan limbah. Dampak negatif dari limbah 
industri terutama berimbas pada lingkungan, apalagi bila 
tidak dilakukan pengolahan yang baik serat tepat pada 
limbah tersebut. Pengolahan limbah yang tidak tepat pada 
akhirnya akan berdampak pada kesehatan masyarakat 
yang tinggal di lingkungan tersebut. Oleh karena itu 
dengan adanya pemanfaatkan limbah yang ada, dapat 
membantu mengurangi efek negatif sekaligus juga 
memberikan efek positif bagi lingkungan. 
Kota Palembang sebagai kota besar tentunya turut 
pula berpartisipasi dalam perkembangan ekonomi bangsa, 
dalam hal ini khususnya pada sektor industri baik yang 
berskala besar maupun kecil. Salah satu industri yang ada 
di kota Palembang adalah industri kerang kupas dan 
pabrik gula, dimana kedua industri  ini tentunya 
menghasilkan limbah dari kegiatannya. Kulit kerang dan 
ampas tebu memiliki kandungan mineral / zat yang dapat 
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dijadikan sebagi bahan pengganti untuk material 
pembentuk beton. Sehingga akan coba digunakan sebagai 
pengganti sebagian semen dan agregat halus, untuk 
melihat apakah dapat memberikan dampak yang positif 
pada kuat tekan beton. 
Dalam penelitian ini digunakan referensi berupa 
jurnal yang merupakan penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan penelitan yang akan dilakukan. 
Adapun jurnal yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. “Experimental Study on Bagasse Ash in Concrete” 
oleh R.Srinivasan. Department of Civil Engineering, 
Tamilnadu College of Engineering, Karumatham 
Patti, Tamilnadu, India. 2010. Penelitian ini bertujuan 
untuk memanfaatan limbah industri dan pertanian 
khususnya ampas tebu untuk mengurangi sampah 
karena alasan ekonomi, lingkungan, dan teknis. Abu 
ampas tebu terutama berisi ion aluminium dan silika. 
Abu ampas tebu telah dikarakterisasi secara kimia dan 
fisik, dan substitusi parsial dengan rasio 0 % , 5 % , 
15 % dan 25 % dari berat semen dalam beton. Untuk 
uji kuat tekan pada usia 7 dan 28 hari hasilnya 
menunjukkan bahwa kekuatan beton meningkat 
dengan persentase penggantian abu ampas tebu yang 
meningkat. 
2. ”Application Of Sugarcane Bagasse Ash As A Partial 
Cement Replacement Material” oleh Biruk Hailu dan 
Abebe Dinku. School of Civil and Environmental 
Engineering, AAiT, Addis Ababa University. 2012. 
Pada penelitian ini abu ampas tebu digiling sampai 
partikel melewati ukuran saringan 63µm. Semen 
portland biasa dan semen pozzolan diganti dengan 
abu ampas tebu pada rasio persentase 0%, 5%, 15% 
dan 25%. Hasil tes menunjukkan bahwa hingga 10% 
penggantian semen dengan abu ampas tebu memiliki 
sifat beton yang lebih baik atau serupa dan lebih 
lanjut keuntungan bagi lingkungan dan ekonomi dapat 
diperoleh dengan menggunakan abu ampas tebu 
sebagai bahan pengganti semen parsial. 
3. “Pemanfaatan Abu Ampas Tebu Sebagai Campuran 
Dalam Peningkatan Kekuatan Beton” oleh Agustina 
Br.Panggabean. Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan, 
Indonesia. 2012. Penelitian ini menggunakan abu 
ampas tebu sebagai bahan tambahan dari semen pada 
pembuatan beton. Abu ampas tebu memiliki 
kandungan silika (SiO2), aluminat (Al2O3), Ferrit 
(Fe2O3) yang merupakan bahan utama pembentuk 
semen portland. Komposisi abu ampas tebu yang 
diteliti dilakukan dengan variasi campuran abu ampas 
tebu 3%, 6%dan 9% dan beton normal, lalu 
membandingkan hasil pengujian kuat tekan beton 
normal dan beton campuran abu ampas tebu sewaktu 
pengujian 7 hari, 14 hari, 28 hari. Dari hasil pengujian 
maka semakin besar penambahan abu ampas tebu 
pada beton maka kuat tekan beton yang dihasilkan 
semakin besar pula. Hasil pengujian kuat tekan beton 
menunjukkan nilai kuat tekan beton yang lebih tinggi 
dari kuat tekan beton normal. 
4. “Effect of partial replacement of sand with dry oyster 
shell on the long-term performance of concrete”oleh 
Eun-Ik Yang, Myung-Yu Kim, Hae-Geun Park, dan 
Seong-Tae Yi. Chibyong-Dong University, Samsung 
Corporation, INHA College, Korea. 2010. Penelitian 
ini mengevaluasi aplikasi praktis dari cangkang tiram 
hancur (OS) sebagai bahan konstruksi, studi 
eksperimental didasarkan pada proporsi material dan 
substitusi parsial yang sama dari pasir jenuh kering 
permukaan (SSD) dengan cangkang tiram kering. 
Sifat mekanik jangka panjang dan daya tahan beton 
dengan substitusi OS untuk agregat halus. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa kekuatan jangka 
panjang beton dengan substitusi OS 10% hampir 
identik dengan beton normal. Namun, kekuatan 
jangka panjang beton dengan substitusi OS 20% lebih 
rendah dari beton normal.  
5. “Engineering Properties Of Controlled Low-Strength 
Materials Containing Waste Oyster Shells” oleh 
Wen-Ten Kuo,  Her-Yung Wang,  Chun-Ya Shu, dan  
De-Sin Su. Department of Civil Engineering and 
Disaster Mitigation Technology, National Kaohsiung 
University of Applied Sciences, Kaohsiung 807, 
Taiwan, ROC. 2013. Penelitian ini mengevaluasi 
aplikasi praktis dari limbah kerang tiram (Waste 
Oyster Shells / WOS) sebagai Controlled Low-
Strength Materials (CLSM), dengan menggunakan 
sampel acuan dan empat variasi penggantian agregat 
halus yaitu 5%, 10%, 15% dan 20% pasir WOS, dan 
semen digantikan sebesar 20% dengan fly ash dari 
bahan yang diuji. Kekerasan, daya tahan diuji dan 
berbagai sifat teknis lainnya diselidiki. Hasil 
percobaan menunjukkan bahwa tidak ada penurunan 
yang signifikan dalam kekuatan tekan hingga 20% 
dari substitusi pasir WOS, dan jumlah yang tepat dari 
bahan fly ash dan pasir WOS sebagai pengganti 
agregat halus dalam adukan semen mengisi pori-pori, 
mengurangi tingkat penyerapan. Pasir WOS dapat 
menjadi sumber bahan kapur murni dan efektif dalam 
penggantian pasir, menunjukkan aplikasi yang sesuai 
dari cangkang tiram, sangat layak untuk digunakan 
dalam CLSM. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, 
maka akan dilakukan penelitian dengan judul 
“Pemanfaatan Limbah Kulit Kerang sebagai Substitusi 
Pasir dan Abu Ampas Tebu sebagai Substitusi Semen 
Pada Campuran Beton Mutu K-225” dengan variasi abu 
ampas tebu dan kulit kerang sebesar 8%+9%, 10%+11%, 
dan 12%+13% masing-masing. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan 
Tugas Akhir ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan abu ampas tebu 
sebagai pengganti sebagian semen dan limbah kulit 
kerang sebagai pengganti sebagian agregat halus 
dengan persentase  tertentu terhadap kuat tekan beton 
yang direncanakan? 
2. Bagaimana pengaruh antara kuat tekan beton yang 
direncanakan dengan persentase material substitusi 
yang bervariasi terhadap total semen dan agregat 
halus yang dianjurkan? 
1.3. Tujuan Penulisan 
Tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini adalah: 
1. Menerapkan  peraturan  SNI  dalam  melakukan  Job  
Mix  Formula 
Katrina,G. :  Pemanfaatan Limbah Kulit Kerang sebagai Substitusi Pasir dan Abu Ampas Tebu sebagai Substitusi 
Semen pada Campuran Beton Mutu K-225 
ISSN : 2355-374X  310  Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan 
                                                                                        Vol. 2, No. 3, September 2014 
 
2. Mengetahui  nilai  kuat  tekan  beton dengan 
substitusi semen dan agregat halus dari abu ampas 
tebu dan kulit kerang dengan persentase 8%+9%, 
10%+11%, dan 12%+13% masing-masing. 
3. Membandingkan  nilai  kuat  tekan  beton  tiap variasi 
persentase yang menggunakan abu ampas tebu dan 
kulit karang sebagai substitusi semen dan agregat 
halus dengan beton normal. 
 
1.4. Ruang Lingkup  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan dan  
Beton Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya, 
Indralaya. Bahan yang digunakan untuk pengujian kuat 
tekan beton adalah agregat halus (pasir) yang berasal dari 
Tanjung Raja, kulit kerang berasal dari agen penjual 
kerang kupas di Dempo sebagai pengganti sebagian 
agregat halus, abu ampas tebu berasal dari limbah Pabrik 
Gula di Belitang sebagai pengganti sebagian semen, 
semen yang digunakan Semen Baturaja dan air yang 
digunakan berasal dari jaringan air bersih di Universitas 
Sriwijaya. Untuk pembuatan benda uji dibagi menjadi 3 
sampel untuk  masing-masing  persentase kombinasi abu 
ampas tebu dan kulit kerang  yaitu  8%+9%, 10%+11%, 
dan 12%+13% jadi total benda uji yang dibuat sebanyak 
36 buah. Pengujian kuat tekan pada umur 7, 14 dan 28 
hari dengan mutu K-225. Perhitungan desain campuran 
(Mix Design) berdasarkan metode SNI. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Beton  
Beton adalah campuran agregat halus dan agregat 
kasar sebagai bahan pengisi, yang ditambah semen dan 
air yang digunakan sebagai bahan pengikat dengan atau 
tanpa menggunakan bahan tambahan (admixture). Agar 
beton memilik propertis yang baik maka bahan penyusun 
beton itu sendiri perlu dipelajari. Sifat-sifat dan 
karakteristik material penyusun beton akan 
mempengaruhi kinerja dari beton yang dibuat, dimana 
kinerja beton tersebut berpenggaruh tehadap kekuatan 
yang direncanakkan, kemudahan dalam pengerjaannya 
(workability) dan keawetannya dalam jangka waktu 
tertentu. Berikut merupakan material penyusun beton 
yang akan digunakan, yaitu: 
1. Agregat 
Agregat merupakan material granular, misalnya pasir, 
krikil, dan batu pecah. Agregat merupakan bahan 
pengisi pada beton, yang digunakan bersama dengan 
suatu media pengikat untuk membentuk suatu beton 
atau adukan. Agregat ada dua macam yaitu, agreagat 
kasar dan agragat halus. 
2. Semen Portland 
Portland cement merupakan bahan pengikat utama 
untuk adukan beton yang befungsi untuk menyatukan 
bahan menjadi satu kesatuan yang kuat. 
3. Air 
Air diperlukan pada pembuatan beton untuk memicu 
proses kimiawi semen, membasahi agregat dan 
memberikan kemudahan dalam pekerjaan beton. 
 
 
 
4. Abu Ampas Tebu 
Abu ampas tebu memiliki kandungan yang sama 
dengan bahan utama pembentuk semen portland 
yaitu silika (SiO2) dan Ferrit (Fe2O3) sehingga dapat 
dijadikan sebagai pozolan yang selain menggantikan 
sebagian semen juga dapat meningkatkan kekuatan 
tekan beton. 
5. Kulit Kerang 
Kerang adalah hewan air yang termasuk hewan 
bertubuh lunak (moluska) dengan sepasang 
cangkang (bivalvia). 
 
2.2 Faktor Air Semen (FAS) 
Banyaknya air yang dipakai selama proses hidrasi 
akan mempengaruhi karakteristik kekuatan beton jadi. 
Jika air yang digunakan kurang, maka kemudahan dalam 
pengerjaan tidak akan tercapai. Faktor air semen 
merupakan perbandingan berat antara air dengan semen 
pada campuran adukan beton. Secara umum nilai dari 
FAS berbanding terbalik dengan mutu kekuatan beton. 
 
2.3 Kuat Tekan Beton 
Kuatan tekan adalah kapasitas dari suatu bahan atau 
struktur dalam menahan beban yang akan mengurangi 
ukurannya. Kuat tekan beton adalah besarnya beban per 
satuan  luas,  yang menyebabkan benda  uji  beton hancur  
bila  dibebani dengan  gaya  tekan  tertentu yang 
dihasilkan oleh mesin  tekan. Untuk  memperoleh  nilai  
kuat  tekan  beton  (σ)  digunakan rumus 2.1: 
 
σ = 


     (2.1) 
 
Dimana : σ = Kuat Tekan benda uji (kg/cm²) 
  P = Beban maksimum (kg) 
  A = Luas Penampang (cm²) 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 Secara umum kegiatan penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Bahan dan  Beton Jurusan Teknik Sipil 
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Kegiatan diawali 
dengan melakukan studi literatur, kemudian dilanjutkan 
dengan persiapan dan pengujian untuk mendapatkan 
perhitungan desain campuran (job mix design). Setelah 
dihitung kemudian dilakukan  pembuatan benda uji 
(sample), setelah itu dilakukan perawatan (curing) 
dengan perendaman dalam air. Pengujian kuat tekan 
beton dilakukan pada umur 7, 14 dan 28 hari. Setelah 
pengujian dilanjutkan dengan menganalisa dan mengolah 
data-data yang diperoleh dari hasil pengujian untuk 
kemudian ditarik kesimpulan.  
 Material yang digunakan dalam  penelitian ini 
adalah semen Portland Tipe 1 dari PT. Semen Batu Raja 
(Persero) Tbk. Agregat halus berupa pasir dari  daerah 
Tanjung Raja. Agregat kasar berupa  split ½ dari  daerah 
Lahat dan air. Bahan substitusi yang merupakan limbah 
dari industri yaitu, kulit kerang limbah dari indutri kerang 
kupas di Dempo sebagai bahan substitusi pasir, dan abu 
ampas tebu limbah dari pabrik gula di Belitang. 
 Sebelum bahan substitusi digunakan dilakukan 
beberapa hal sebelumnya dengan tujuan agar bahan 
substitusi menyerupai material yang digantikannya. 
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Ampas tebu yang sebelumnya sudah dibakar dari pabrik hingga menjadi abu dioven dengan suhu diatas 600°C, 
setelah itu didinginkan dan diayak dengan saringan 
no.200 untuk mendapatkan kehalusan seperti semen. 
Kulit kerang sebagai pengganti pasir pertama direndam 
dalam air kemudian disikat hingga bersih, lalu 
dikeringkan dengan cara dioven selanjutnya dihaluskan 
dengan cara ditumbuk hingga menyerupai pasir. 
Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap tiap-tiap 
material yang digunakan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian material penyusun beton untuk pembuatan 
benda uji telah dilakukan baik pada agregat halus yaitu 
Pasir Tanjung Raja dan Pasir Kulit Kerang maupun pada 
agregat kasar yaitu Batu Pecah Lahat. 
Hasil pengujian material pembentuk beton dapat 
dilihat pada tabel 1: 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Material  
Jenis Test 
Agregat 
Pasir 
Tanjung 
Raja 
Pasir 
Kulit 
Kerang 
Batu Pecah 
Lahat 
Kadar Organik Nomor 3 - - 
Kadar Lumpur (%) 2.83 % - - 
Berat 
Volume 
Padat 1.531 kg/ltr 1.708 kg/ltr 1.596 kg/ltr 
Gembur 1.450 kg/ltr 1.552 kg/ltr 1.485 kg/ltr 
Modulus Kehalusan 2.089 3.788 6.549 
Kadar Air (%) 12.664 % - 1.260 % 
Apparent Specific Gravity 2.609 - 2.705 
Bulk Spec. Kondisi Kering 2.574 - 2.542 
Bulk Spec. Kondisi SSD 2.588 - 2.602 
%Absorbsi Air 0.513 % - 2.369 % 
(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium) 
 
Hasil pengujian komposisi senyawa kimia pada bahan 
substitusi dapat dilihat pada tabel 2: 
Tabel 2. Komposisi Senyawa Kimia Bahan Substitusi 
Senyawa 
Kimia 
Abu Ampas Tebu  Kulit Kerang 
Persentase (%) 
SiO2 73.36 68.23 
Al2O3 1.03 2.12 
Fe2O3 4.72 3.68 
CaO 4.89 60.6 
MgO 0.31 0 
SO3 0.2 0.17 
LOI 16.63 33.16 
(Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium) 
  
Perhitungan komposisi campuran beton normal 
ditetapkan berdasarkan aturan SNI 03-2834-2000. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian yang 
telah dilakukan maka dilakukan perencanaan campuran 
beton yang dapat dilihat pada tabel 3: 
Tabel 3. Perencanan Campuran Beton Mutu K-225 
No
. 
Uraian 
Tabel / Grafik 
Perhitungan 
Nilai 
1. Kuat tekan rencana K 225 225 kg/cm2
2. Deviasi standar  70 kg/cm2
 
3. Nilai tambah (margin) 
k x (2) 
(k = 1.64) 
115 kg/cm2 
4. 
Kekuatan  rata-rata yang 
ditargetkan 
No (1)+(3) 340 kg/cm2 
5. Jenis semen Ditetapkan 
Semen Batu 
Raja 
6. Jenis agregat kasar Ditetapkan 
Batu Pecah 
Lahat 
7. Jenis agregat halus Ditetapkan 
Pasir Tanjung 
Raja 
8. Faktor air semen bebas 
Tabel 6 / 
Grafik 2 
0.6 
9. Slump Ditetapkan 60 – 100 mm 
10. Ukuran agregat maksimum Ditetapkan 20 mm 
11. Kadar air bebas Tabel 7 225 kg/m3
 
12. Jumlah semen No (11)/(8) 375 kg/m3
 
13. Susuan butir agregat halus Grafik 3-6 Zona 3 
14. Persen agregat Grafik 14 37% 
15. 
Berat jenis relative agregat 
kering permukaan (SSD) 
(2.588 x 37%) +   
(2.602 x 63%)
 
2.597 kg/m3
 
16. Berat jenis beton Grafik 16 2325 kg/m3 
17. Kadar agregat gabungan No (16-11-12) 1725 kg/m3 
18. Kadar agregat halus No (14 x 17) 638.25 kg/m3 
19. Kadar agregar kasar No (17 – 18) 1086.75 kg/m3 
  
Komposisi campuran beton teoritis tiap satu meter 
kubik (1m3) dapat dilihat pada tabel 4:  
 
Tabel 4. Komposisi Campuran Beton Teoritis Tiap 1m3 
Keteran
gan 
T 
(%
) 
K 
(%
) 
Sem
en 
(%) 
Pas
ir 
(%) 
Sem
en 
Pas
ir 
Split 
Ai
r 
FA
S 
BN 0 0 100 100 375 
715.
8 
1086.
75 
22
5 
0.6
0 
BC-K1 8 9 92 91 345 
651.
4 
1086.
75 
22
5 
0.6
5 
BC-K2 10 11 90 89 
337.
5 
637.
1 
1086.
75 
22
5 
0.6
7 
BC-K3 12 13 88 87 330 
622.
7 
1086.
75 
22
5 
0.6
8 
  
Setelah didapat komposisi campuran beton tiap 1m
3
, 
perlu dilakukan koreksi terhadap jumlah air agar didapat 
campuran yang tepat. Koreksi dilakukan dengan cara 
mengalikan kadar agregat dengan hasil pengurangan dari 
persentase kadar air dan persentase penyerapannya. 
Kemudian dari komposisi campuran beton yang didapat 
ditambahkan dengan toeslag sebesar 30%. Untuk beton 
substitusi maka tiap persen penggunaan bahan substitusi 
akan dikurangi dari total jumlah material yang 
Kode 
Beton 
T 
(%) 
K 
(%) 
Seme
n 
(%) 
Pasir 
(%) 
T 
(kg) 
K 
(kg) 
Seme
n 
(kg) 
Pasi
r 
(kg) 
Split 
(kg) 
Air 
(kg) 
BN 0 0 100 100 0 0 4.936 
9.42
2 
14.1
5 
2.099 
BC-
K1 
8 9 92 91 0.395 
0.84
5 
4.541 
8.57
4 
14.1
5 
2.099 
BC-
K2 
10 11 90 89 0.494 
1.03
3 
4.442 
8.32
8 
14.1
5 
2.099 
BC-
K3 
12 13 88 87 0.592 
1.22
1 
4.344 
8.19
7 
14.1
5 
2.099 
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digantikan. Komposisi campuran yang diperoleh 
dilihat pada tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Daftar Komposisi Campuran Beton 
 
Setelah dilakukan pengujian terhadap sampel dengan 
Compression Testing Machine maka didapatkan nilai 
kuat tekan beton. Dari hasil yang diperoleh
bahwa variasi persentase kombinasi abu ampas tebu dan 
kulit kerang sebesar 8%+9% menunjukkan 
kuat tekan beton yang signifikan, dimana nilai kuat 
tekannya paling optimum. Untuk kombinasi
juga mengalami peningkatan namun tidak terlalu jauh 
dengan beton normal, sedangkan 
12%+13% terjadi penurunan kuat tekan
beton normal. Pengujian sample dapat dilihat pada 
gambar 1: 
 
Gambar 1. Pembebanan Pada Benda Uji
 
Hasil pengujian benda uji berupa kuat tekan b
dapat dilihat pada tabel 6: 
 
Tabel 6. Rekap Kuat Tekan Beton  
Kode 
Samp
el 
Kuat TekanBeton 
7 Hari 14 Hari 
Beb
an 
(kN) 
KTB 
(kg/cm
2) 
Selisih 
Terhad
ap BN 
(%) 
Beb
an 
(kN) 
KTB 
(kg/cm
2) 
Selisih 
Terhad
ap BN
(%) 
BN 
353.
33 
160.08 0 410 185.75 0 
BC-
K1 
420 190.28 18.87 
461.
67 
209.16 12.60 
BC-
K2 
381.
67 
172.92 8.09 
413.
33 
187.26 0.81 
BC-
K3 
253.
33 
120.06 -25 
341.
67 
154.79 -16.67
Keterangan: 
BN : Beton Normal 
BC-K1 : Beton Campuran Kombinasi 1 (8%T+9%K)
BC-K2 : Beton Campuran Kombinasi 2 (10%T+11%K)
BC-K3 : Beton Campuran Kombinasi 3 (12%T+13%K)
 
Dari tabel 6 diatas dapat dilihat perbandingan nilai 
antara kuat tekan beton normal dengan beton substitusi 
campuran abu ampas tebu dan kulit kerang untuk beton 
mutu K-225. Perbandingan tersebut dalam bentuk 
histogram dapat dilihat pada gambar 2: 
 
-225 
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dapat 
 
 diketahui 
peningkatan 
 10%+11% 
pada kombinasi 
 beton terhadap 
 
 
eton 
28 Hari 
 
Beb
an 
(kN) 
KTB 
(kg/cm
2) 
Selisih 
Terhad
ap BN 
(%) 
573.
33 
260.51 0 
685 310.34 19.13 
590 267.30 2.609 
 485 219.73 -15.65 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Histogram Hubungan Kuat Tekan Beton 
 dengan Variasi Persentase 
 Bahan Substitusi  pada Umur 7, 14 dan 28 
 hari. 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan hasil pengolahan data 
menyangkut penggunaan abu ampas tebu
pengganti sebagian semen dan kulit kerang
pengganti sebagian pasir pada beton dengan cara 
mengurangi sebagian jumlah dari total semen dan pasir 
yang digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Penerapan peraturan SNI dalam penelitian ini untuk 
perencanaan campuran beton (
menghasilkan kuat tekan yang sesuai dengan kuat 
tekan yang direncanakan.  
2. Peningkatan kuat tekan beton tertinggi:
 Pada umur 7 hari terjadi pada beton campuran 
pada variasi persentase 8%+9% dengan nilai 
190,28 kg/cm
2
 dengan kenaikan sebesar 18,87% 
terhadap beton normal. 
 Pada umur 14 hari terjadi pada beton campuran 
pada variasi persentase 8%+9% dengan nilai 
209,16 kg/cm
2
 dengan kenaikan sebesar 12,602% 
terhadap beton normal. 
 Pada umur 28 hari terjadi pada beton campuran 
pada variasi persentase 8%+9% dengan nilai 
310,34 kg/cm
2
 dengan kenaikan sebesar 19,13% 
terhadap beton normal. 
Penurunan kuat tekan beton 
 Pada umur 7 hari terjadi pada beton campuran 
pada variasi persentase 12%+13% dengan  nilai 
114,77 kg/cm
2
 dengan penurunan sebesar  28,30% 
terhadap beton normal. 
 Pada umur 14 hari terjadi pada beton campuran 
pada variasi persentase 12%+13% dengan  nilai 
154,79 kg/cm
2
 dengan penurunan sebesar  16,67% 
terhadap beton normal. 
 Pada umur 28 hari terjadi pada beton campuran 
pada variasi persentase 12%+13% dengan nilai 
219,73 kg/cm
2
 dengan penurunan sebesar 15,65% 
terhadap beton normal. 
3. Kombinasi ampas tebu dan kulit kerang
substitusi paling baik adalah variasi persentase 
sebesar 8%+9% karena mampu meningkatkan kuat 
tekan beton dengan nilai paling optimum, untuk 
persentase 10%+11% kuat tekan hanya sedikit lebih 
tinggi dari beton normal. Sedangkan 
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persentase sebesar 12%+13% terjadi kuat tekan 
menurun terhadap kuat tekan beton normal.  
 
5.1. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil 
yang telah didapatkan serta kesimpulan yang telah dibuat 
maka saran yang dapat diberikan bdari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan abu ampas tebu dan kulit kerang sebagai 
bahan substitusi sebaiknya dengan persentase sekitar 
8%+9%.  
2. Kehalusan abu ampas tebu sebagai bahan substitusi 
semen haruslah dibuat semirip mungkin dengan 
kehalusan yang dimiliki semen, sebab semakin halus 
abu ampas tebu maka semakin baik interaksinya 
dengan campuran dan semakin bagus pula kinerjnya 
dalam meningkan mutu beton. 
3. Kulit kerang sebagai bahan substitusi pasir sebelum 
dihaluskan sebaiknya dibersihkan, sehingga 
kandungan organiknya bisa hilang atau berkurang. 
4. Ditinjau dari berat benda uji terhadap perentase 
penambahan bahan substitusi abu ampas tebu dan 
kulit kerang, semakin banyak penambahan bahan 
substitusi maka berat benda uji semakin ringan. 
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